
 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di wilayah kerja 

Puskesmas Hajimena Provinsi Lampung tahun 2025 dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik, yaitu 

sebanyak 43(74,1%), dan masih terdapat 15(25,9%) yang hanya 

memiliki pengetahuan cukup. Hal ini menunjukkan masih terdapat 

responden yang belum sepenuhnya memahami tentang pengelolaan 

penyakit diabetes secara mandiri. 

2. Mayoritas responden mendapat dukungan keluarga yang baik sebanyak 

47(81%), tetapi ada 11(19%) responden yang hanya mendapatkan 

dukungan cukup dari keluarganya. Hal ini menunjukkan tidak semua 

responden memiliki sistem dukungan yang kuat di rumah. 

3. Sebagian besar responden mampu melakukan self management dengan 

baik, yaitu sebanyak 33 (56,9%). Namun, 25(43,1%) responden yang 

kemampuan self management masih tergolong cukup. Hampir setengah 

dari responden belum optimal dalam mengelola penyakitnya sehari-hari, 

seperti mengatur pola makan, minum obat, berolahraga, atau memantau 

kadar gula darah. 

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan self 

management. Responden yang memiliki pengetahuan baik cenderung 

memiliki kemampuan self management yang baik pula. Hal ini 

dibuktikan dari uji statistik yang menunjukkan nilai p = 0,006 (p < 0,05), 

artinya semakin baik pengetahuan seseorang, semakin besar untuk 

mengelola diabetes dengan lebih baik. 

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan 

self management. Responden yang mendapatkan dukungan keluarga 
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yang baik cenderung lebih mampu mengelola penyakitnya. Hasil uji 

statistik menunjukkan nilai p = 0,006 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan 

peran keluarga sangat penting dalam membantu responden menjalani 

pengelolaan diabetes secara rutin dan konsisten. 

B. Saran 

1. Bagi Puskesmas 
 

Disarankan kepada pihak puskesmas untuk memberikan penkes 

mengenai self management pada pasien diabetes melitus tipe 2 sehingga 

responden dapat meningkatkan pemahaman yang lebih baik dalam 

mengelola penyakitnya dan memanfaatkan dukungan dari keluarga. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Disarankan penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti lain dengan 

desain dan variabel yang berbeda serta menggunakan media untuk 

mempermudah responden mengerti tentang self management. 
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